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PENDAHULUAN

Latar Belakang 

Dalam pengelolaan suatu organisasi, sumber daya manusia merupakan elemen yang sangat penting, maka diperlukan pengelolaan yang baik untuk mencapai tujuan sesuai yang diharapkan. Kekuatan sumber daya manusia dibentuk oleh sifat dan karakter yang melekat pada individu-individu serta lingkungan di mana ia berada. Dibentuk suatu organisasi tentunya mempunyai tujuan yang sudah ditetapkan dan merupakan kewajiban setiap anggota organisasi untuk mencapainya sebagaimana yang telah disepakati bersama. Hasil yang dicapai oleh organisasi berhubungan dengan kinerja pengawai yang ada didalamnya. 

Pada dasarnya kesuksesan organisasi sangat ditentukan oleh pengelolaan sumber daya yang dimiliki, terutama terhadap pengelolaan sumber daya manusia. Dengan tingkat keahlian pegawai yang tinggi dan sesuai dengan bidang yang dibutuhkan akan meningkatkan kinerjanya, sehingga pegawai tersebut mampu menjalankan kegiatan organisasi secara baik dan sesuai dengan rencana. 

Sagita, dkk (2018) menjelaskan secara sederhana kinerja dapat diartikan sebagai hasil yang dicapai oleh seorang pegawai selama periode waktu tertentu pada bidang pekerjaan tertentu. Seorang pegawai yang memiliki kinerja yang tinggi dan baik dapat menunjang tercapainya tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan oleh organisasi. Untuk dapat memiliki kinerja yang baik, seorang pegawai dalam melaksanakan pekerjaannya harus memiliki keahlian dan keterampilan yang sesuai dengan pekerjaan yang dimilikinya. Kinerja pegawai menunjukan pada suatu hasil perilaku yang dinilai oleh beberapa kriteria atau standart mutu suatu hasil kerja. Persoalan mutu ini berkaitan dengan baik buruknya hasil yang dikerjakan. Bila perilaku pegawai memberikan hasil pekerjaan yang sesuai dengan standart atau kriteria yang ditetapkan organisasi, maka kinerjanya tergolong baik. Sebaliknya, bila perilaku pegawai memberikan hasil pekerjaan yang kurang atau tidak sesuai dengan standart atau kriteria yang ditetapkan oleh organisasi, maka kinerjanya tergolong kurang baik. 

Jamaluddin, dkk (2017) mengungkapkan bahwa setiap organisasi menempuh beberapa cara dalam meningkatkan kinerja pegawai, misalnya melalui pendidikan, pelatihan, pemberian kompensasi yang layak, menciptakan lingkungan kerja yang kondusif, pemberian motivasi dan membangun budaya organisasi. Melalui cara tersebut, pegawai diharapkan akan lebih memaksimalkan tanggung jawab atas pekerjaan mereka karena para pegawai telah terbekali oleh pendidikan dan pelatihan yang tentu berkaitan dengan implementasi kerja mereka. Sedangkan pemberian kompensasi, lingkungan kerja yang baik, serta pemberian motivasi pada dasarnya adalah hak para pegawai dan merupakan kewajiban dari pihak organisasi untuk mendukung kontribusi para pegawai dalam rangka mencapai tujuan yang telah ditentukan. 

Dalam hal pelayanan kepada semua anggota masyarakat, kantor desa di Kepulauan alor mempunyai target mutu pelayanan yang telah dijalankan sejak dulu. Oleh karena itu, sumber daya manusia harus ditingkatkan dengan cara meningkatkan kinerja pegawai dalam memberikan pelayanan.

Pada kenyataanya, saat ini kinerja pegawai pada Instansi Pemerintahan tidak semuanya mencapai target yang diharapkan. Hal tersebut tidak menutup kemungkinan terjadi di Kantor Desa di Kepulauan Alor. Penyebab utama tidak tercapainya target yang diinginkan dikarenakan sumber daya manusia dan manajemen yang kurang memadai. 

Kondisi Budaya organisasi saat ini di Kantor Desa di Kepulauan Alor kurang maksimal dan berjalan kurang baik seperti tidak disiplinnya pegawai untuk bekerja, sebagai contoh ketika bel masuk seharusnya pegawai memulai pekerjaan tapi sebaliknya mereka bersantai untuk menikmati sarapan atau sekedar berbincang dengan yang lain. Budaya organisasi yang telah di terapkan dalam suatu organisasi atau organisasi antara satu dengan yang lain tidaklah sama, tetapi mereka mempunyai tujuan yang sama yaitu memajukan organisasi atau organisasi yang mereka miliki. Begitupun organisasi yang kurang memperhatikan budaya kerja, seperti ketertiban, norma serta tingkah laku para pegawai, maka organisasi yang dijalankan tidak berjalan seperti yang diharapkan. 

Robin dalam A.A. Anwar Prabu Mangkunegara, (2011:67) menejelaskan budaya organisasi sendiri memiliki 4 (empat) dimensi yaitu integritas, profesionalisme, keteladanan, penghargaan. Robbins menjelaskan bahwa nilai adalah cara anggota organisasi mengevaluasi atau mengakses sifat-sifat tertentu dalam organisasi. Pada dimensi kedua yaitu mite merupakan cerita atau legenda mengenai organisasi dan pemimpinnya. Ketiga yaitu tradisi yang merupakan kejadian penting yang berulang dalam suatu organisasi. Keempat yaitu norma yang dijelaskan sebagai peraturan informal yang ada di dalam sebuah organisasi. Terakhir yaitu prestasi kerja yang merupakan proses melalui mana organisasi dalam mengevaluasi atau menilai prestasi kerja. Dengan terciptanya budaya organisasi yang kondusif, maka akan terbuka suatu kesempatan yang sangat luas untuk berkembangnya proses belajar atau saling belajar satu sama lain dalam bekerja. Mereka akan lebih bersemangat dalam menyelesaikan pekerjaan. 

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat disusun rumusan masalah sebagai berikut :

1. Apakah budaya organisasi yang terdiri dari integritas, profesionalisme, keteladanan, dan penghargaan berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai di Kantor Desa Kepulauan Alor?

2. Apakah integritas berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai Kantor Desa Kepulauan Alor?

3. Apakah profesionalisme berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai Kantor Desa Kepulauan Alor?

4. Apakah keteladanan berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai Kantor Desa Kepulauan Alor?

5. Apakah penghargaan berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai Kantor Desa Kepulauan Alor?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan penelitian ini sebagai berikut:

1. Untuk menguji pengaruh budaya organisasi yang terdiri dari integritas, profesionalisme, keteladanan, dan penghargaan terhadap kinerja pegawai di Kantor Desa Kepulauan Alor.
2. Untuk menguji pengaruh integritas terhadap kinerja pegawai Kantor Desa Kepulauan Alor.
3. Untuk menguji pengaruh profesionalisme terhadap kinerja pegawai Kantor Desa Kepulauan Alor.
4. Untuk menguji pengaruh keteladanan terhadap kinerja pegawai Kantor Desa Kepulauan Alor.
5. Untuk menguji pengaruh penghargaan terhadap kinerja pegawai Kantor Desa Kepulauan Alor.
KAJIAN PUSTAKA

Pengertian Kinerja Pegawai

Menurut Sedarmayanti, (2011:260) mengungkapkan: “Kinerja merupakan terjemahan dari performance yang berarti hasil kerja seorang pekerja, sebuah proses manajemen atau suatu organisasi secara keseluruhan dimana hasil kerja karyaawan tersebut harus dapat diukur (dibandingkan dengan standar yang elah di tentukan)”. 

Menurut Stephen Robin dalam A.A. Anwar Prabu Mangkunegara, (2011:67) mengungkapkan: “Kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya”. Menurut Wibowo, (2010:7) mengemukakan bahwa : “Kinerja adalah tentang melakukan pekerjaan dan hasil yang kan dicapai dari pekerjaan tersebut”. Dari pendapat diatas, dapat dijelaskan bahwa kinerja adalah suatu hasil kerja yang dicapai oleh seorang pegawai sesuai dengan standard dan kriteria yang telah ditetapkan dalamkurun waktu tertentu.

Pengertian Budaya Organisasi

Menurut Wibowo, (2010:15) secara garis besar budaya organisasi dapat dipahami sebuah sistem nilai yang dianut bersama mengenai hal-hal yang penting dan merupakan sebuah keyakinankeyakinan tentang bagaimana cara kerja suatu organisasi. Dengan cara ini, budaya organisasi memberikan suatu kerangka kerja yang menata dan mengarakan perilaku anggota organisasi dalam pekerjaan.

Geert Hofstede dalam Wibowo, (2010:16) menyatakan bahwa budaya terdiri dari mental program bersama yang mensyaratkan respon individual pada lingkungannya. Definisi tersebut mengandung makna bahwa kita melihat budaya dalam perilaku seharihari, tetapi dikontrol oleh mental program yang ditanamkan sangat dalam.

Budaya organisasi menurut Stephen Robbins dalam Wibowo, (2010:17) adalah sebuah persepsi umum yang dipegang oleh anggota organisasi, suatu sistem tentang keberartian bersama. Budaya organisasi berkepentingan dengan bagaimana pekerja merasakan karakteristik suatu budaya organisasi, tidak dengan apakah seperti mereka atau tidak.
Pengertian Integritas 
Menurut Sukrisno Agoes, (2012:5) “Integritas mengharuskan seorang anggota untuk, antara lain, bersikap jujur dan berterus terang tanpa harus mengorbankan rahasia penerima jasa. Pelayanan dan kepercayaan publik tidak boleh dikalahkan oleh keuntungan pribadi. Integritas dapat menerima kesalahan yang tidak disengaja dan perbedaan pendapat yang jujur, tetapi tidak dapat menerima kecurangan atau peniadaan prinsip.” 

Menurut Zahra, (2011:28) menjelaskan indikator integritas sebagai berikut:

1. Bertaqwa

2. Penuh Dedikasi

3. Jujur

4. Menjaga Nama Baik Organisasi

5. Taat Kode Etik dan Peraturan
Pengertian Profesionalisme
Profesionalisme menurut Sedarmayanti, (2011:96) adalah pilar yang akan menempatkan birokrasi sebagai mesin efektif bagi pemerintah dan sebagai parameter kecakapan aparatur dalam bekerja secara baik. Ukuran profesionalisme adalah kompetensi, efektivitas, dan efisiensi serta bertanggung jawab. 
Menurut Mursidin, (2009:28) menjelaskan indikator profesionalisme sebagai berikut:

1. Bertanggung Jawab

2. Efektif

3. Efisien

4. Disiplin

5. Berorientasi ke Masa Depan

Pengertian Keteladanan 

Keteladanan hendaknya diartikan dalam arti luas, yaitu menghargai ucapan, sikap dan perilaku yang melekat pada pendidik (A.W. Abdullah, 2019: 86). 
Menurut Nevizond Chatab, (2007:28) menjelaskan indikator keteladanan sebagai berikut:

1. Memberikan panutan yang konsisten

2. Bertindak Adil

3. Bersikap Tegas

4. Berjiwa Besar
Pengertian Penghargaan

Menurut Hamalik (2009:184) mengungkapkan bahwa penghargaan memiliki tujuan untuk membangkitkan atau mengemban minat, sebagai alat untuk membangkitkan minat bekerja.

Menurut Nevizond Chatab, Chatab (2007:35) menjelaskan indikator penghargaan sebagai berikut:

1. Merekrut dan Mempertahankan Sumber Daya Manusia yang berkualitas

2. Memperlakukan pegawai berdasarkan kepercayaan

3. Keterbukaan

4. Keadilan dan Saling Menghargai

5. Mengembangkan Sikap Kerjasama 

METODE PENELITIAN
Identifikasi Variabel

Berdasarkan rumusan permasalahan dan hipotesis yang telah diajukan, maka variabel-variabel yang akan dianalisa terdiri dari dua macam variabel, yaitu variabel bebas (X) atau independent variabel yang terdiri dari dimensi budaya organisasi yaitu integritas, profesionalisme, keteladanan, dan variabel terikat (Y) atau dependent variable dalam penelitian ini adalah kinerja pegawai. Menghindari terjadinya kesalahfahaman mengenai variabel-​variabel yang diteliti serta untuk membatasi pembahasan agar tidak terlalu keluar dari topik pembahasan, maka perlu dijelaskan tentang maksud dan arti dari masing-masing variabel dalam penelitian.
Definisi operasional variabel adalah suatu unsur penelitian yang memberikan gambaran metode mengukur suatu variabel atau dapat dikatakan sebagai suatu petunjuk pelaksanaan dalam mengukur variabel dalam penelitian. Dalam bagian ini berisikan indikator-indikator dari suatu variabel yang digunakan untuk mengumpulkan data yang relevan sesuai dengan variabel yang bersangkutan.

Prosedur Penentuan Sampel

Populasi adalah kelompok orang, benda atau alat yang menjadi sumber pengambilan sampel, sekumpulan yang memenuhi syarat tertentu yang berkaitan dengan masalah penelitian Sugiyono, (2015). Berdasarkan hal tersebut di atas populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai pada Kantor Desa di Kepulauan Alor berjumlah 125 orang. Penelitian ini dilaksanakan pada Januari 2022.
Penelitian terhadap sampel bertujuan untuk mereduksi subyek penelitian dan mengadakan generalisasi penelitian, yaitu mengadakan penelitian pada sebagian saja pada populasi. Sampel ialah memilih jumlah tertentu dari keseluruhan populasi (Noor.dkk, 2011:99) Sampel juga diartikan dengan himpunan yang ditarik dari suatu populasi. Seorang pakar menjelaskan tentang sampel adalah wakil dari populasi atau populasi dalam bentuk kecil (Sugiyono, 2010: 222).
Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini meggunakan total sampling, yaitu pengambilan sampel dengan mengambil seluruh anggota populasi. Sehingga didapatkan sampel yang berjumlah 125. 

Prosedur Pengumpulan Data

Data yang akan dianalisis dalam penelitian ini diperoleh dari subyek penelitian yang dapat dikumpulkan dengan berbagai metode. Metode yang akan digunakan adalah sebagai berikut :

1. Metode Observasi

Merupakan metode pengamatan langsung di lapangan untuk mengetahui situasi dan kondisi obyektif yang ada di Kantor Desa di Kepulauan Alor sebagai bahan kajian di dalam penelitian ini.

2. Metode Angket

Merupakan metode untuk mengumpulkan data dari narasumber (responden) dengan cara memberikan daftar pertanyaan yang harus diisi oleh responden.
3. Metode Dokumentasi

Data yang dikumpulkan dengan metode ini adalah data yang sekunder, baik yang berasal dari internal maupun eksternal. Data ini akan melengkapi data yang dikumpulkan melalui angket tersebut. 
Jenis dan Sumber Data

Data Primer

Data primer adalah data yang berasal dari sumber asli ataupun pertama. Dalam penelitian ini data yang diperoleh berasal dari penyebaran kuisoner kepada responden.

Data sekunder

Data sekunder merupakan data yang berasal dari sumber kedua yang dapat diperoleh melalui buku-buku atau artikel yang terkait dengan penelitian. Data sekunder bisa juga berasal dari orang-orang kedua atau bukan data yang datang secara langsung, data ini mendukung pembahasan dan penelitian, untuk itu beberapa sumber buku atau data yang di peroleh akan membantu dan mengkaji secara kritis penelitian tersebut.
Teknik Analisis

Uji Validitas dan Uji Reliabilitas

Untuk mendapatkan kualitas alat ukur yang memadai untuk penelitian maka perlu diadakan uji validitas. Tujuannya untuk mengetahui kadar validitas setiap butir pernyataan dalam kuesioner di masing-masing variabel penelitian dan untuk mengetahui validitasnya.
1. Pengujian Validitas

Validitas instrument penelitian ini menyangkut ketepatan alat ukur untuk mengukur yang seharusnya diukur. Dengan demikian kuesioner penelitian ini harus mampu mengukur variabel-variabel yang hendak diukurnya, baik variabel Y maupun X. Rumusan korelasi yang digunakan adalah r-Product – moment (Sarwono, Jonathan 2008:61). Untuk mempermudah analisis digunakan bantuan computer dengan tabel r Product-moment. Item pertanyaan yang r hitungnya < dari r tabel, maka item tersebut dinyatakan gugur dan harus dibuang untuk diganti dengan item baru. Sebaliknya, apabila r hitung > r tabel, maka item pertanyaan itu dikatakan valid.

2. Pengujian Reliabilitas

Reliabilitas ini menyangkut apakah alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini dapat dipercaya sebagai alat ukur atau tidak. Alat ukur dapat dipercaya apabila digunakan beberapa kali pengukuran terhadap kelompok subyek yang sama hasilnya relative sama, selama aspek dalam diri subyek yang diukur belum berubah. Rumusan yang digunakan juga menggunakan rumus r Product – moment. Apabila r hitung< r tabel, maka butir-butir kuesioner yang ada tidak reliable, sebaliknya apabila r hitung > r tabel, maka keseluruhan butir-butir kuesioner yang ada dinyatakan reliable.
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Uji Validitas dan Uji Reliabilitas

Hasil Uji Validitas

Pengujian validitas dilakukan dengan menggunakan korelasi pearson product moment. Hasil korelasi (r) pearson digunakan untuk mendeteksi validitas dari masing-masing item pernyataan. Item pernyataan valid jika nilai (r) Pearson lebih besar dari nilai krisis pada tabel (r) Product Moment korelasi Pearson sesuai dengan derajat kebebasan dan signifikansinya. Hasil pengukuran uji validitas ditunjukkan pada tabel  berikut:
Tabel 1. Hasil Uji Validitas
	Variabel
	Nilai Koefisien Korelasi Product Moment
	Koefisien Korelasi Minimal
	Kesimpulan

	X1.1
	0.595
	0.3
	Valid

	X1.2
	0.538
	0.3
	Valid

	X1.3
	0.540
	0.3
	Valid

	X1.4
	0.561
	0.3
	Valid

	X1.5
	0.452
	0.3
	Valid

	X2.1
	0.701
	0.3
	Valid

	X2.2
	0.700
	0.3
	Valid

	X2.3
	0.711
	0.3
	Valid

	X2.4
	0.609
	0.3
	Valid

	X2.5
	0.496
	0.3
	Valid

	X3.1
	0.325
	0.3
	Valid

	X3.2
	0.659
	0.3
	Valid

	X3.3
	0.796
	0.3
	Valid

	X3.4
	0.588
	0.3
	Valid

	X4.1
	0.387
	0.3
	Valid

	X4.2
	0.664
	0.3
	Valid

	X4.3
	0.638
	0.3
	Valid

	X4.4
	0.431
	0.3
	Valid

	X4.5
	0.388
	0.3
	Valid

	Y1.1
	0.740
	0.3
	Valid

	Y1.2
	0.568
	0.3
	Valid

	Y1.3
	0.736
	0.3
	Valid

	Y1.4
	0.592
	0.3
	Valid

	Y1.5
	0.627
	0.3
	Valid


Sumber : Hasil Penelitian, diolah (2022)
Hasil Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas (keandalan) juga dilakukan pada ketiga variabel  bebas maupun variabel  terikat. Dari hasil uji validitas, item-item pertanyaan dan indikator yang dinyatakan valid diukur reliabilitasnya atau kendalanya dengan bantuan program SPSS. Uji reliabilitas didasarkan pada nilai Alpha Cronbach (α) lebih besar dari 0.60, maka data penelitian dianggap cukup sesuai dan reliable untuk digunakan sebagai input dalam proses penganalisasian data guna menguji hipotesis penelitian. Hasil pengukuran reliabilitas ditunjukkan pada tabel  berikut.
Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas

	Variabel
	Cronbach Alpha
	Standar Reliabilitas
	Keterangan

	Integritas (X1)
	0.668
	0,60
	Reliabel

	Profesionalisme (X2)
	0.767
	0,60
	Reliabel

	Integritas (X3)
	0.649
	0,60
	Reliabel

	Penghargaan (X4) 
	0.624
	0,60
	Reliabel

	Kinerja Pegawai (Y)
	0.777
	0,60
	Reliabel


Sumber : Hasil Penelitian, diolah (2022)
Suatu variabel dikatakan reliabel jika memberikan nilai Alpha Cronbach (α) > 0.6. Berdasarkan hasil uji reliabilitas yang dilakukan menunjukkan bahwa nilai Alpha Cronbach (α) lebih besar dari 0,60 sehingga dapat disimpulkan bahwa hasil pengujian yang telah dilakukan dapat diandalkan untuk dilakukan analisis lebih lanjut.

Uji Hipotesis

Uji F-Simultan

Untuk menguji hipotesis yang menyatakan bahwa integritas, profesionalisme, keteladanan, dan penghargaan secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai di Kepulauan Alor. digunakan analisis uji F (Anova) sebagaimana dapat dilihat pada tabel berikut : 
Tabel 3. Hasil Analisis Uji F

	Model
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	9.466
	4
	2.366
	10.287
	.000b

	
	Residual
	27.606
	120
	.230
	
	

	
	Total
	37.072
	124
	
	
	


Sumber : Hasil Penelitian, diolah (2022)
Berdasarkan hasil analisis data dengan menggunakan uji F diperoleh nilai F hitung sebesar 10.287 dengan tingkat signifikansi sebesar 0.000 (lebih kecil dari 0,05) yang berarti bahwa secara simultan integritas, profesionalisme, keteladanan, dan penghargaan mempunyai pengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai Kepulauan Alor. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa hipotesis yang menyatakan bahwa secara simultan integritas, profesionalisme, keteladanan, dan penghargaan mempunyai pengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai Kepulauan Alor. diterima.
Uji t- Parsial

Untuk menguji hipotesis Secara parsial integritas, profesionalisme keteladanan, dan penghargaan mempunyai pengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai Kepulauan Alor digunakan analisis t sebagaimana dapat dilihat pada tabel berikut : 
Tabel 4. Tabel Analisis Regresi dengan SPSS
	Model
	t
	Sig.

	1
	(Constant)
	.312
	.756

	
	Integritas
	4.032
	.000

	
	Profesionalisme
	1.596
	.113

	
	Keteladanan
	2.959
	.004

	
	Penghargaan
	2.103
	.038


Sumber : Hasil Penelitian, diolah (2022)
 Koefisien Determinasi

Nilai koefesien determinasi dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 5. Model Summaryb
	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the

Estimate

	1
	.505a
	.255
	.130
	.47964


Sumber : Hasil Penelitian, diolah (2022)
Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai koefisien determinasi sebesar R2 = 0.505 yang berarti bahwa 50.5% kinerja pegawai dapat dijelaskan oleh kepeminpinan, profesionalisme, keteladanan, dan penghargaan sedangkan sisanya sebesar 49.5% di pengaruhi oleh variabel lain diluar kepeminpinan, profesionalisme, keteladanan, dan penghargaan.
Koefisien Regresi
Persamaan regresi pada penelitian ini dapat dilihat pada tabel analisis regresi berikut:

Tabel 6. Tabel Analisis Regresi dengan SPSS

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	.205
	.658
	
	.312
	.756

	
	Integritas
	.404
	.100
	.333
	4.032
	.000

	
	Profesionalisme
	.130
	.082
	.136
	1.596
	.113

	
	Keteladanan
	.258
	.087
	.244
	2.959
	.004

	
	Penghargaan
	.250
	.119
	.170
	2.103
	.038


Sumber : Hasil Penelitian, diolah (2022)
Dari hasil analisis data yang terdapat dalam lampiran dan dirangkum pada tabel diatas, diketahui bahwa persamaan regresi untuk hasil penelitian ini adalah sebagai berikut :

Y = 0.205+ 0.404X1 + 0.130X2 + 0.258X3 + 0.250X4 + e

Pembahasan

Uji Hipotesis Simultan

Dari hasil analisis data dapat dijelaskan bahwa variabel integritas, profesionalisme, keteladanan, dan penghargaan secara simultan berpengaruh terhadap kinerja pegawai  Kecamatan di Kepulauan Alor. Dengan demikian apabila integritas, profesionalisme, keteladanan, dan penghargaan secara simultan ada peningkatan maka akan berpengaruh pada perubahan pencapaian kinerja pegawai  Kecamatan di Kepulauan Alor.

Apalagi bila dilihat dari nilai R Square bahwa nilai koefisien determinasi sebesar R2 = 0.654 yang berarti bahwa 65.4% kinerja pegawai dapat dijelaskan oleh integritas, profesionalisme, keteladanan, dan penghargaan sedangkan sisanya sebesar 34.6% di pengaruhi oleh variabel lain diluar integritas, profesionalisme, keteladanan, dan penghargaan. Selain dilakukan pengujian secara simultan, pengujian secara parsial antara integritas, profesionalisme, keteladanan, dan penghargaan terhadap kinerja pegawai juga dilakukan.

Uji Hipotesis Pasial

Hasil analis telah membuktikan integritas, profesionalisme, keteladanan, dan penghargaan secara parsial berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai Kecamatan di Kepulauan Alor.
1. Pengaruh Integritas terhadap Kinerja Pegawai

Berdasarkan hasil analisis data yang dilakukan, variabel integritas secara parsial mempunyai pengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai Kecamatan di Kepulauan Alor.
Hasil penelitian ini sependapat dengan penelitian yang dilakukan oleh Wardani, dkk (2016) yang menyatakan bahwa secara parsial diketahui bahwa Asas Integritas berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Pegawai dengan nilai sig.t sebesar 4,989. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan Asas Integritas berpengaruh secara dominan terhadap Kinerja Pegawai.
Integritas meliputi indikator yaitu ketaqwaan pegawai Kantor Desa di Kepulauan Alor, dedikasi pemikiran, tenaga serta waktu yang dikorbankan pegawai, kejujuran pegawai, pegawai dalam menjaga nama baik kantor Desa, dan pegawai terhadap kode etik dan peraturan yang ada.  

Integritas sendiri perlu ditingkatkan, dikarenakan Integritas sangat terkait dengan keutuhan dan keefektifan seseorang sebagai insan manusia. integritas merupakan mutu, sifat, dan keadaan yang menggambarkan kesatuan yang utuh, sehingga memiliki potensi dan kemampuan memancarkan kewibawaan dan kejujuran
2. Pengaruh Profesionalisme terhadap Kinerja Pegawai

Berdasarkan hasil analisis data, variabel profesionalisme secara parsial mempunyai pengaruh tidak signifikan terhadap kinerja pegawai Kecamatan di Kepulauan Alor.
Hasil penelitian ini tidak sependapat dengan penelitian dari A.A. Sagita, H. Susilo dan W.S , M. . C, (2018) yang hasilnya menyatakan bahwa variabel budaya organisasi (X) memiliki nilai signifikansi terhadap kinerja pegawai (Y) karena memiliki nilai probabilitas 0,000< 0,05 yang berarti ada pengaruh yang signifikan antara variabel budaya organisasi terhadap kinerja Pegawai. Nilai yang diperoleh dari analisis jalur variabel budaya organisasi (X) terhadap variabel kinerja pegawai (Y) memiliki koefisien beta 0,542.

Hal ini disebabkan karena persepsi pegawai terhadap tanggung jawan pegawai dalam melaksanakan tugas di kantor, keefektifan pegawai dalam bekerja kantor, efesiensi pegawai dalam menyelesaikan tugas yang diberikan, kedisiplinan pegawai dalam menaati aturan kantor Desa, dan orientasi masa depan pegawai dalam bekerja di kantor Desa sudah dinilai baik oleh responden sehingga naik turunnya profesionalisme tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai.

3. Pengaruh Keteladanan terhadap Kinerja Pegawai

Berdasarkan hasil analisis data secara Parsial variabel keteladanan mempunyai pengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai Kecamatan di Kepulauan Alor. 
Hal tersebut mendukung penelitian dari A.A. Sagita, H. Susilo dan W.S , M. . C, (2018) bahwa variabel budaya organisasi (X) memiliki nilai signifikansi terhadap kinerja pegawai (Y) karena memiliki nilai probabilitas 0,000< 0,05 yang berarti ada pengaruh yang signifikan antara variabel budaya organisasi terhadap kinerja Pegawai. Nilai yang diperoleh dari analisis jalur variabel budaya organisasi (X) terhadap variabel kinerja pegawai (Y) memiliki koefisien beta 0,542

Keteladanan sendiri meliputi indikator bagaimana pegawai dalam memberikan panutan secara konsisten, tindakan keadilan pegawai dalam menghadapi permasalahan yang terjadi di kantor, sikap tegas pegawai dalam dalam menjalankan tugas di kantor, dan sikap pegawai saat menerima masukan atau kritikan di kantor. Keteladanan sendiri perlu ditingkatkan karena Secara psikologis manusia butuh akan teladan (peniruan) yang lahir dari ghorizah (naluri) yang bersemayam dalam jiwa yang disebut juga dengan taqlid. Yang dimaksud peniruan disini adalah hasrat yang mendorong seseorang untuk meniru prilaku orang yang lebih dewasa, atau orang yang mempunyai pengaruh.
4. Pengaruh penghargaan terhadap Kinerja Pegawai

Berdasarkan hasil analisis data secara Parsial variabel penghargaan  mempunyai pengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai Kecamatan di Kepulauan Alor. 
Hal tersebut mendukung penelitian dari Agus Jamaluddin,(2017) bahwa budaya organisasi berada pada kategori sangat baik ditinjau dari segi indikator yaitu: Inovasi dan Keberanian mengambil risiko; Perhatian terhadap detail; Berorientasi kepada hasil; Berorientasi kepada manusia; Berorientasi tim; Agresif; dan Stabil. Kinerja Pegawai berada pada kategori sangat baik ditinjau dari indikator Kedisiplinan petugas pelayanan, Tanggung jawab petugas pelayanan, Kemampuan petugas pelayanan, Kesopanan dan keramahan petugas, berdasarkan analisis regresi linear sederhana menunjukkan bahwa terdapat Pengaruh Budaya Organisasi Terhadap Kinerja Pegawai Pada Kantor Dinas Pendidikan Pemerintah Provinsi Sulawesi Selatan. Dari hasil analisa korelasi product moment diperoleh tingkat hubungan yang signifikan antara pengaruh budaya organisasi terhadap kinerja pegawai pada kantor Dinas Pendidikan Pemerintah Provinsi Sulawesi Selatan dengan kategori Kuat.

Penghargaan sendiri perlu ditingkatkan karena suatu penghargaan atau imbalan yang diberikan dalam bentuk material dan nonmaterial yang diberikan oleh pihak organisasi kepada pegawainya agar merekadapat bekerja dengan motivasi yang tinggi dan berprestasi dalam mencapai tujuan-tujuan organisasi, dengan kata lain pemberian penghargaan dimaksudkan untuk meningkatkan produktivits dan mempertahankan pegawai yang berprestasi agar tetap berada dalam organisasi. Pemberian sistem penghargaan dimaksudkan sebagai dorongan agar pegawai mau bekerja dengan lebih baik dan membangkitkan motivasi sehingga dapat mendorong kinerja pegawai menjadi lebih baik.
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian diatas maka dapat disusun kesimpulan beberapa hal sebagai berikut :

1. Hasil analisis data dengan menggunakan uji F diperoleh nilai F hitung sebesar 10.287 dengan tingkat signifikansi sebesar 0.000 (lebih kecil dari 0,05) yang berarti bahwa secara simultan integritas, profesionalisme, keteladanan dan penghargaan mempunyai pengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai Kecamatan di Kepulauan Alor. 

2. Berdasarkan tabel uji t, menunjukkan bahwa variabel integritas dengan t hitung sebesar 4.032 satuan dan nilai signifikansi .000. sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa variabel integritas memiliki pengaruh signifikan terhadap pegawai Kecamatan di Kepulauan Alor. 

3. Berdasarkan tabel uji t, menunjukkan bahwa variabel profesionalisme dengan t hitung sebesar 1.596 satuan dan nilai signifikansi .113. sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa variabel profesionalisme memiliki pengaruh tidak signifikan terhadap pegawai Kecamatan di Kepulauan Alor. 

4. Berdasarkan tabel uji t, menunjukkan bahwa variabel keteladanan dengan t hitung sebesar 2.959 satuan dan nilai signifikansi .004. sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa variabel keteladanan memiliki pengaruh signifikan terhadap pegawai Kecamatan di Kepulauan Alor. 

5. Berdasarkan tabel uji t, menunjukkan bahwa variabel penghargaan dengan t hitung sebesar 2.103 satuan dan nilai signifikansi .038. sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa variabel penghargaan memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai Kecamatan di Kepulauan Alor.

Saran

Berdasarkan hasil pembahasan dan kesimpulan yang telah diuraikan diatas, penulis mengajukan beberapa saran yang diharapkan dapat memberikan manfaat dalam upaya peningkatan kinerja di Kecamatan Pulau Merbau Kabupaten Kabupaten Kepulauan Meranti yaitu dengan Perlu meningkatkan pada variabel integritas, dikarenakan integritas mempunyai pengaruh signifikan dan paling besar terhadap kinerja pegawai. Upaya yang dilakukan dalam meningkatkan integritas antara lain dengan cara meningkatkan ketaqwaan pegawai Kantor Desa i Kepulauan Alor, dedikasi pemikiran, tenaga serta waktu yang dikorbankan pegawai, kejujuran pegawai, pegawai dalam menjaga nama baik kantor Desa, dan pegawai terhadap kode etik dan peraturan yang ada 
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Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji budaya organisasi yang terdiri dari integritas, profesionalisme, keteladanan, dan penghargaan di Kantor Desa Kecamatan kepulauan alor. Untuk menguji pengaruh integritas terhadap kinerja pegawai Kantor Desa Kecamatan Kepulauan Alor. Untuk menguji pengaruh profesionalisme terhadap kinerja pegawai Kantor Desa Kecamatan Kepulauan Alor. 


Model analisis dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi linier berganda, prosedur yang dilakukan dibantu dengan menggunakan program komputer yaitu SPSS. Untuk mengetahui pengaruh variabel dimensi budaya organisasi terhadap kinerja pegawai. Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini meggunakan total sampling, yaitu pengambilan sampel dengan mengambil seluruh anggota populasi. Sehingga didapatkan sampel yang berjumlah 125. Penelitian ini dilaksanakan pada Januari 2022.


Hasil analisis data dengan menggunakan uji F diperoleh nilai F hitung sebesar 10.287 dengan tingkat signifikansi sebesar 0.000 (lebih kecil dari 0,05) yang berarti bahwa secara simultan integritas, profesionalisme, keteladanan dan penghargaan mempunyai pengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai Kecamatan Kepulauan Alor.  
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